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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
bangsa dan negara, maka hampir seluruh negara didunia ini menangani secara
langsung masalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan. Secara
umum pengertian pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju
terbentuknya kepibadian yang utama.

Pendidikan dilakukan oleh seorang pendidik (guru), sebab guru adalah
salah satu element yang penting dalam pendidikan yang secara langsung
berhubungan dengan seseorang (anak didik) oleh karena itu pendidik (guru)
harus berperan aktif dan mampu menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
professional yang dituntut untuk melakukan transformasi pengetahuan agar
tercapai perkembangan anak didik secara maksimal yang positif.?

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, baik dan
berhasil apabila seseorang pendidik (guru) mampu menguasai materi dan
memilih metode pengajaran yang tepat atau sesuai untuk mata pelajaran.

Untuk itu seseorang pendidik (guru) yang professional akan tercermin dalam

! Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Offset, 2012), h. 36
? Ibid., h. 38



pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik
dalam penguasaan materi maupun pemilihan metode guna kelangsungan
proses belajar mengajar.’

Seorang pendidik maupun calon pendidik harus memiliki pengetahuan
tentang metode-metode pengajaran serta mampu meningkatkan hasil belajar
siswa agar siswa lebih giat lagi dalam belajar. Karakteristik guru yang baik
selalu mengadakan perbaikan dan pengajaran serta mampu memberi variasi
stimulus yaitu suatu kegiatan guru dalam konteks proses interaksi belajar
mengajar yang ditujukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga
sebelum mengajar seorang guru harus dapat memilih metode yang tepat agar
dalam kegiatan proses pembelajaran murid tidak merasa bosan, senantiasa
berpartisipasi dan tercipta interaksi edukatif yang mempunyai pengertian
hubungan timbal balik antara pendidik (guru) dan peserta didik (murid) dalam
suatu sistem pengajaran.

Adapun komponen-komponen dasar dalam interaksi edukatif adalah:

1. Tujuan instruksional

Ini yang pertama kali harus dirumuskan. Sebab tanpa adanya tujuan

yang jelas, proses interaksi ini tidak berfungsi untuk menetapkan

kemanakah tujuan pengajaran itu diarahkan.

¥ Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
sukses dalam sertifikasi guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 47



2. Bahan pelajaran (Materi)

Setelah tujuan instruksional dirumuskan, harus mengikuti langkah
pemilihan bahan pelajaran, yang sesuai dengan kondisi tingkatan murid
yang akan menerima pelajaran.

Metode dan alat dalam interaksi

Komponen ini merupakan alat yang harus dipilih dan dipergunakan
guru dalam menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam rangka
mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Komponen ini disebut juga
metode dan alat pembantu pengajaran untuk menunjang terciptanya
tujuan.

Sarana

Komponen ini sangat penting juga dalam rangka menciptakan
interaksi, sebab interaksi hanya mungkin terjadi bila ada sarana waktu,
sarana tempat dan sarana-sarana lainnya.

Evaluasi (penilaian)

Evaluasi ini perlu dilakukan sebab untuk melihat sejauh mana bahan
yang diberikan kepada peserta didik dengan metode tertentu dan sarana
yang telah ada dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Penilaian
atau evaluasi ini merupakan barometer untuk mengukur tercapainya

proses interaksi.”

* Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h.
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Disini penulis menggunakan bahan penulisan yaitu, hubungan antara
metode diskusi dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII di SMP Al Hikmah Surabaya, sebab dengan
metode ini penulis berharap dapat mengetahui bagaimana hasil belajar
siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dan siswa atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu. Dengan menggunakan
metode diskusi siswa mempelajari sesuatu melalui cara musyawarah
diantara sesama mereka dibawah pimpinan atau bimbingan guru. Hal ini
perlu bagi kehidupan siswa kelak, bukan saja karena manusia senantiasa
dihadapkan pada berbagai masalah yang tidak dapat dipecahkan seorang
diri, melainkan juga karena melalui kerja sama atau musyawarah mungkin
diperoleh suatu pemecahan yang lebih baik.”

Sedangkan yang dimaksud dengan hasil belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah

materi pelajaran tertentu.®

® Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, (Jakarta: Gaung Persada Press,

2003), h. 69

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,

2013), h. 5



Guru bisa melihat hasil belajar siswa setelah menggunakan metode
diskusi. Dimana dengan menggunakan metode diskusi ini siswa akan
menjadi lebih kreatif, berpikir Kkritis, berpartisipasi, demokrasi dan
menghargai pendapat orang lain. Pada saat diskusi berjalan guru bisa
memantau setiap kelompok jangan sampai ada siswa yang pasif karena
kebanyakan hanya beberapa siswa yang aktif bicara ketika diskusi. Pada
saat diskusi guru bisa memberikan beberapa soal untuk dijawab atau
dipecahkan oleh setiap kelompok. Disinilah guru dapat menilai hasil
belajar siswa setelah menggunakan metode diskusi

Dengan berpijak dari latar belakang diatas untuk melihat dari aplikasi
metode, maka perlu kiranya diadakan penelitian pendidikan. Dalam hal ini
penulis mengangkat judul. “Pengaruh penggunaan metode diskusi
terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya”

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya ?
Bagaimana hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya ?



3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII DI SMP

AL-HIKMAH Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.
2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.
3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII DI

SMP AL-HIKMAH Surabaya.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi penulis
Sebagai masukan serta menambah wawasan pengetahuan dan
diharapkan dari hasil penelitian dapat digunakan pijakan yang nantinya
bermanfaat ketika penulis sudah menjadi tenaga pendidik.
2. Bagi sekolah
Utamanya guru bidang studi Pendidikan Agama Islam penelitian

berguna untuk memperluas pengetahuan tentang metode-metode mengajar



yang efektif dan efisien guna meningkatkan hasil belajar siswa dan
ketepatan penerapan metode.
3. Bagi fakultas Tarbiyah UIN Sunan Ampel
Berguna untuk menambah bahan pustaka dan sebagai bahan kajian
bagi mahasiswa yang sedang belajar yang ada hubungannya dengan

skripsi ini.

E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu mengenai hubungan metode diskusi
dengan hasil belajar siswa antara lain:

M. Zamroni (2013) “Hubungan Metode Diskusi Dengan Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII Mts Hasyim Asy’ari
Sukodono Sidoarjo”. Penelitian ini membahas tentang meningkatnya prestasi
belajar siswa kelas VII MTs Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo pada mata
pelajaran Fikih setelah menggunakan metode diskusi. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan rumus product
moment. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu peneliti mengkorelasikan
antara post test kelas kontrol dan post test kelas eksperimen. Sehingga
didalam analisis statistik ry, = 0,989055, kemudian dikonsultasikan dalam
tabel r product moment untuk taraf signifikan 1% maka diperoleh nilai r pada
tabel product momen = 0,368. Pada taraf 5% diperoleh nilai r pada tabel

product moment = 0,284. Jadi ryy, mendapatkan 0,989055 sehingga r hitung



lebih besar dari pada r tabel untuk taraf 1% dan 5% maka dapat disimpulkan.
“Adanya Hubungan Positif dan Signifikan Antara Metode Diskusi Dengan
Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII MTs Hasyim
Asy’ari Sukodono Sidoarjo”.

Wiwik Zuliasih (2013) “Hubungan Antara Pelaksanaan Metode
Diskusi Dengan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl) Di SMPN 1 Sukodono Sidoarjo”. Penelitian ini
membahas tentang guru harus pandai memilih metode pendidikan yang tepat
dan sesuai dengan kebutuhan siswa supaya siswa merasa senang dalam proses
belajar mengajar berlangsung. Dalam proses pembelajaran bukan hanya
menyampaikan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi pemberian motivasi
sangatlah penting karena secara psikologis anak akan merasa senang apabila
mereka diperhatikan. Salah satu cara memberikan perhatian adalah dengan
memotivasi. Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
menggunakan rumus product moment. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu
peneliti mengkorelasikan antara angket pelaksanaan metode diskusi dengan
angket motivasi belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
sehingga didalam analisis statistic ryy = 0,70, kemudian dikonsultasikan dalam
tabel r product moment untuk taraf signifikan 1% maka diperoleh nilai r pada
tabel product moment = 0,263. Pada taraf 5% diperoleh nilai r pada tabel
product moment = 0,202. Jadi ry, mendapatkan 0,70 sehingga r hitung lebih

besar dari pada r tabel untuk taraf 1% dan 5%. Jika dilihat pada tabel



intrepetasi dapat diketahui bahwa ry, terletak antara 0,40 — 0,70 menuju
rentang 0,70 — 0,90 yang menyatakan antara variabel x dan y terdapat korelasi
yang sedang atau cukup yang dapat dikategorikan menuju rentang nilai kuat
atau tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa. “Hubungan Antara Pelaksanaan
Metode Diskusi Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sukodono Sidoarjo.
Nur Laily Ni’mah (2014) “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Melalui
Metode Diskusi Pada Mata Pelajaran Figih Pokok Bahasan Cara Syah Sholat
Siswa Kelas IV MI 20 Muhammadiyah Lamongan”. Penelitian ini
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Proses penelitian ini dibagi
dalam dua proses yakni studi awal dan pengembangan. Pada tahap
pengembangan dibagi menjadi dua yakni siklus 1 dan siklus 2. Hasil dari studi
awal dapat dikatakan bahwanilai akhir kemampuan siswa kelas IV Ml 20
Lamongan belum memenuhi standart kkm 80% karena ketuntasan klasikal
siswa (KKM) 25,93%. Untuk mencapai indikator keberhasilan pada siklus 1
adalah dengan cara menerapkan pembelajaran metode diskusi. Pada siklus 1
nilai masih kurang, pencapaian presentasi ketuntasan hasil belajar siswa
kurang dari standart ketuntasan klasikal sebesar 80% karena ketuntasan
klasikal siswa (KKM) 59,26%. Bertumpu pada hasil refleksi tersebut, maka
tindakan dinyatakan belum berhasil sehingga perlu dilanjutkan tindakan pada
siklus 2, hasil tindakan pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

hasil belajar siswa karena ketuntasan klasikal (KKM) mencapai 88,89%.
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Sesuai dengan hasil penelitian maka pelaksanaan metode diskusi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih pokok bahasan
cara syah shalat siswa kelas IV MI 20 Muhammadiyah Lamongan.

Meskipun judul penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti sama
dengan penelitian terdahulu, akan tetapi masih ada perbedaan di dalamnya,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh M. Zamroni pada mata pelajaran Fikih
sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, teknik
pengumpulan datanya tidak menggunakan angket. Untuk uji korelasi
menggunakan post test kelas kontrol dan post test kelas eksperimen
sedangkan penelitian ini menggunakan angket lalu di uji validitas dan
reliabilitas. Pada tahap uji korelasi menggunakan angket untuk mengetahui
pelaksanaan metode diskusi dan hasil belajar siswa diambil dai nilai UTS
semester ganjil. Hasil analisis statistik yang dilakukan oleh M. Zamroni ryy =
0,989055 dengan N = 48 sedangkan penelitian ini ry, = 0,710 dengan N = 129.

Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Zuliasih mengenai motivasi
belajar siswa sedangkan penelitian ini mengenai hasil belajar siswa. Dalam uji
korelasi menggunakan angket pelaksanaan metode diskusi dan angket
motivasi belajar sedangkan penelitian ini dalam uji korelasinya menggunakan
angket pelaksanaan metode diskusi dan hasil belajar siswa yang diambil dari
nilai post test. Hasil analisis statistik yang dilakukan oleh Wiwik Zuliasih ryy =

0,70 dengan N = 95 sedangkan penelitian ini ry, = 0,710 dengan N = 129.



11

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Laily Ni’mah mengenai upaya
meningkatkan hasil belajar melalui metode diskusi sedangkan penelitian ini
mengenai Kkorelasi antara metode diskusi dengan hasil belajar siswa.
Penelitian Nur Laily Ni’mah menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
sedangkan penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment dan
regresi antara metode diskusi dengan hasil belajar siswa. Dengan demikian,

keaslian penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan.

. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Mengingat luasnya masalah penelitian tentang korelasi antara metode
diskusi dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya, maka perlu kiranya penulis
memberikan keterbatasan penelitian, sebagai berikut:
1. Membuktikan penerapan metode diskusi dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.
2. Membuktikan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas VII DI SMP AL-HIKMAH Surabaya.
3. Membuktikan pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII DI SMP

AL-HIKMAH Surabaya.
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G. Definisi Operasional
Untuk lebih mempermudah pemahaman tentang arti kata yang
terkandung dalam judul, maka penulis memberikan uraian dari beberapa
istilah judul, sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu orang, benda dan lain
sebagainya yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’
2. Metode diskusi
Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dan siswa atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau
memperdebatkan topic atau permasalahan tertentu.®
3. Hasil belajar siswa
Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yang yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran
tertentu.
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Dalam

kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru

" Departemen Agama dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1999), h. 747
® Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi, Ibid, h. 69
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menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan instruksional
Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep,
pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang
terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir,
merasa, maupun dalam bertindak.’
4. PAI
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat iman dan
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran islam,
bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka menghormati orang
lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama antar umat beragama

dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.™

H. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, yang masing-masing
dibagi menjadi sub-sub yang sifatnya memperjelas ide bab itu sendiri. Adapun
pembahasan tersebut adalah antara lain sebagai berikut:
Bab Pertama Pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,

® Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Ibid, h. 4 - 5
19 Aminuddin, Aliaras Wahid dan Moh. Rofig, Membangun Karakter dan Kepribadian Melalui
Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha limu, 2006), h. 1
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ruang lingkup dan keterbatasan penelitian, definisi istilah atau definisi
operasional, sistematika pembahasan.

Bab Kedua Landasan Teori, pada bab ini berisi tinjauan tentang
metode diskusi meliputi pengertian metode diskusi, macam-macam diskusi,
tujuan diskusi, kelebihan dan kekurangan diskusi, langkah-langkah
penggunaan metode diskusi, tinjauan tentang hasil belajar meliputi pengertian
hasil belajar, macam-macam hasil belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
hasil belajar, tinjauan tentang pendidikan agama islam meliputi pengertian
pendidikan agama islam, tujuan pendidikan agama islam, fungsi pendidikan
agama islam, ruang lingkup pendidikan agama islam, korelasi antara metode
diskusi dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam kelas VII di SMP Al Hikmah Surabaya.

Bab Ketiga Metode Penelitian, pada bab ini berisi, jenis dan rancangan
penelitian, variabel, indikator dan instrumen penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab Keempat Hasil Penelitian, pada bab ini berisi, deskripsi data,
analisis data dan pengujian hipotesis.

Bab Kelima Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian berisi,
pembahasan dan hasil penelitian.

Bab Keenam Simpulan dan Saran, pada bab ini berisi, simpulan dan

saran.





